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ABSTRAK

ABSTRACT

Motivasi memiliki peran penting untuk mendorong
semangat belajar siswa agar kegiatan belajar dapat
dilaksanakan dengan baik sehingga terjadi peningkatan
dalam hasil pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
mengobservasi pengaruh motivasi siswa terhadap hasil
belajar matematika. Penelitian ini menggunakan metode
observasi atau survey. Sampel penelitian yaitu siswa
kelas XII IPA salah satu SMA Negeri di Serang. Instrumen
penelitian adalah angket dan wawancara terhadap guru
dan siswa terkait dengan pengaruh motivasi belajar
terhadap hasil belajar matematika. Analisis data
dilakukan dengan uji korelasi, regresi, dan uji-t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar yang
siswa terima baik dari faktor eksternal maupun internal
akan sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil
belajar matematika. Motivasi perlu diperhatikan dengan
baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Hasil belajar matematika; Motivasi belajar;
siswa SMA.

Motivation has an important role to encourage student's
enthusiasm for learning so that learning activities can be
carried out properly so that there is an increase in learning
outcomes. This study aims to observe the effect of
students' motivation on mathematics learning outcomes.
This study uses observation or survey methods. The
research sample was students of class XII IPA at one of the
State Senior High Schools in Serang. The research
instruments were questionnaires and interviews with
teachers and students related to the influence of learning
motivation on mathematics learning outcomes. Data
analysis was performed with correlation, regression, and t-
tests. The results of the study show that the learning
motivation that students receive from both external and
internal factors will greatly influence the process and
results of learning mathematics. Motivation needs to be
considered properly to improve student learning
outcomes.

Keywords: Learning motivation; Mathematics learning
outcomes; Senior High School Students.
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1. PENDAHULUAN
Faktor penting yang dapat menentukan upaya membangun dan menata manusia

khususnya di Indonesia ke arah yang lebih baik juga berkualitas adalah Pendidikan (Meilina,
Mariana, & Rahmawati, 2023). Pendidikan adalah proses atau kegiatan yang ditujukan untuk
pembentukan kepribadian siswa, yang dilakukan secara sistematis (Asdar, dkk., 2027;
Tirtarahardja & Sulo, 2005; Putri & Sundayana, 2021; Yani, Haryono, & Lovia, 2022). Pendidikan
erat kaitannya dengan kegiatan pembelajaran di sekolah (Luritawaty, 2019; Rizky & Sritresna,
2021; Muharomi & Afriansyah, 2022).

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, para siswa perlu diberi motivasi yang
baik (Ole & Dipan, 2023). Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik,
2009; Ratna & Yahya, 2022). Motivasi belajar yaitu dorongan yang berasal dari dalam dan dari
luar diri siswa yang mampu memberikan rasa senang dan bersemangat dalam belajar sehingga
siswa mampu mencapai prestasi belajar yang sangat baik (Afriansyah, 2022). Dorongan ini yang
tentu saja harus dimunculkan pada saat siswa belajar di dalam kelas (Hapsari dkk., 2021;
Salamah & Maryono, 2022), terutama pada mata pelajaran yang dianggap sullit seperti
matematika (Fauzan, Kusnadi, & Sofyan, 2023).

Motivasi adalah kemauan, kehendak, keinginan, daya yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu (Sari dkk., 2022; Sundayana & Parani, 2023). Para ahli banyak perpendapat
bahwa motivasi sangat penting untuk keberhasilan siswa belajar (Arnandi, Siregar, & Fitriawan,
2022; Sari, Sukestiyarno, & Walid, 2022). Winkel (1987) menyatakan motif adalah daya
penggerak dari dalam subjek untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan. Hermans menyebutkan bahwa ciri-ciri orang yang mempunyai motivasi (Yulianto,
Sisworo, & Hidayanto, 2022) adalah: (1) Kecendrungan mengerjakan tugas-tugas yang
menantang namun tidak berada diatas kemampuannya; (2) Keinginan untuk berusaha dan
bekerja sendiri serta menemukan penyelesaian sendiri; (3) Keinginan kuat untuk maju dan
mencapai taraf keberhasilan yang sedikit diatas taraf yang dicapai sebelumnya; (4) Orientasi pada
masa depan, kegiatan belajar dipandang sebagai jalan menuiju realisasi cita-cita; dan (5) Keuletan
dalam Bekerja.

Motivasi siswa rendah dalam belajar matematika (Farhan dkk., 2022; Minggi, Arwadi, &
Bakri, 2022). Pembelajaran matematika tergolong cukup menakutkan dan menjenuhkan karena
menmiliki hubungan yang kuat dengan hitungan (Nuria, 2022; Saputra, Sofyan, & Mardiani, 2023).
Soedjadi mengemukakan bahwa salah satu karakteristik dari matematika adalah objek kajian
yang bersifat abstrak, sehingga dibutuhkan pemikiran yang logis, kritis, dan sistematis yang
mengakibatkan matematika menjadi masalah bagi sebagian besar siswa (Afriansyah, 2014;
Isro’ atun & Rosmala, 2018; Ariany, Rosjanuardi, & Juandi, 2023)
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Berdasarkan teori, keberhasilan belajar matematika pada dasarnya dipengaruhi oleh dua
factor (Zay & Kurniasih, 2023), yaitu:
1. Faktor Intelegensi

Siswa dalam hal ini dapat dikatakan mampu berkaitan tentang penyesuasian diri dengan
baik pada segala situasi yang dihadapinya, dan juga mudah untuk mengatasi atau menyesuaikan
diri dengan lingkungannya.
2. Faktor Motivasi

Faktor motivasiini diibaratkan batu keras yang selalu di teteskan air setiap saat, sehingga
lama kelamaan batu tersebut hancur juga. Hal ini berarti bahwa pemberian motivasi kepada
siswa seperti memberi apresiasi, akan membuat siswa tersebut termotivasi.

Berdasarkan teori tersebut, motivasi termasuk salah satu faktor penentu keberhasilan
belajar matematika. Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh

motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika siswa.

2. METODE
Penelitian ini menggunakan metode observasi agar didapatkan data tentang

pengaruhnya motivasi belajar bagi para peserta didik terhadap hasil pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran matematika. Penelitian dilakukan pada 23 November 2022 di salah satu
SMA Negeri di Serang, Banten.

Data diperoleh dari wawancara terhadap lima siswa dan satu guru matematika. Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara secara respon (langsung) kepada siswa dan guru,
dengan situasi wawancara secara informal. Prosedur wawancara yang kami gunakan adalah
semi terstruktur, sehingga perencanaan atau persiapan wawancara sudah dilakukan
sebelumnya. Data juga diperoleh dari hasil penyebaran angket yang terdiri dari 35 pertanyaan
untuk kelas XII' IPA untuk mengetahui gambaran terkait motivasi belajar setiap masing-masing
siswa khususnya terkait mata pelajaran matematika di kelas. Angket menggunakan skala bobot
lima. Analisis data dilakukan tehadap data penelitian secara deskriptif dan inferensi dengan uiji

korelasi Pearson dan uji regresi linear sederhana.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil belajar siswa pada pelajaran matematika diperoleh dari salah satu nilai ulangan

harian matematika siswa. Data dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Berikut ini
tabel minimum, maksimum, mean, dan simpangan baku:
Tabel 1. Statistik Deskriptif Data Hasil Belajar Matematika Siswa

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Hasil Belajar Matematika 38 45 100 73.39 13.496
Valid N (listwise) 38

P-ISSN: 2798-2904, E-ISSN: 2798-2920



32 Nurrawi, Zahra, Aulia, Greis, & Mubarok (2023)

Berdasarkan tabel 1, data hasil belajar matematika memiliki nilai tertinggi di angka 100
sedangkan nilai terendahnya di angka 45. Mean atau rata-rata diperoleh 73,39 dan nilai
simpangan bakunya yaitu 13,496. Data selanjutnya dikaitkan dengan hasil angket motivasi dan
dikenakan uji statistik inferensii yaitu uji korelasi pearson dan uji regresi linier sederhana yang
memiliki taraf kepercayaan 99% (o = 0,01).

Untuk mengetahui apakah di antara motivasi belajar (X) dan hasil belajar siswa (Y)

terdapat hubungan atau tidak, dilakukan uji korelasi pearson. Berikut adalah tabel 2 hasil uji

korelasi pearson.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson

Motivasi belajar Hasil belajar
Motivasi Pearson Correlation 1 787"
Belajar Sig. (2-tailed) .000
N 38 38
Hasil Belajar Pearson Correlation 787" 1
Matematika Sig. (2-tailed) .000
N 38 38

Berdasarkan tabel 2, diperoleh sig. (2-tailed) motivasi belajar (X) dan hasil belajar
matematika (Y) bernilai 0,000. Dari nilai tersebut diketahui bahwa kedua variabel memiliki
korelasi atau hubungan. Nilai korelasi untuk variabel motivasi belajar (X) dan hasil belajar
matematika (Y) bernilai 0,787 artinya variabel X dan Y memiliki korelasi atau hubungan dengan
derajat korelasi yaitu kuat dan bentuk hubungannya ialah positif.

Agar diketahui linearitas pengaruh variabel bebas dan variabel terikat, maka digunakan

uji regresi linear sederhana. Tabel 3 berikut menyajikan hasil uji regresi linear sederhana.
Tabel 3. Uji Regresi Linear Sederhana

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 409 9.620 .043 .966
Motivasi Belajar 1.136 .148 .787 7.664 .000

Hasil dari tabel 3 menggambarkan persamaan regresi, yaitu ¥ = 0,409 + 1,136X di
mana X adalah motivasi belajar siswa dan Y adalah hasil belajar matematika siswa. Koefisien
regresi X dari persamaan di atas menunjukkan sebesar 1,136 yang berarti jika variabel motivasi
belajar (X) mengalami kenaikan satu satuan maka hasil belajar matematika (Y) dapat meningkat
sebesar 1,136 atau 113,6%. Selanjutnya pengujian terhadap uji hipotesis yang dilakukan
menggunakan uji-t dengan melalui uji satu pihak yakni pihak kanan. Adapun hipotesis statistiknya
adalah sebagai berikut:

Hy: p; = p, : Tidak terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar matematika
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Hy: p; > p, : Terdapat hubungan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika

Berdasarkan hasil pengujian uji hiposesis, diketahui nilai sig. untuk pengaruh motivasi
belajar terhadap hasil belajar adalah sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0,01. Nilai tpiyng =
7,664 dan t,,pe; = 0,000 dengan a = 0,01. Dengan kriteria terhadap pengujian H, ditolak jika
t hitung > traper- Ol€N Karena t pitung > traper» Maka Hy ditolak. Dan sebaliknya, H; diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belasr
siswa. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Nugroho & Warni (2022) bahwa motivasi belajar
siswa berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa SMP. Hal ini juga
sejalan dengan hasil penelitian Jatmiko (2015) menjelaskan terdapat hubungan positif yang
signifikan antara motivasi belajar siswa dengan hasil belajar matematika.

Selanjutnya dilakukan wawancara untuk menggali informasi secara lebuh mendalam.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui informasi sebagai berikut:

a. Wawancara dengan guru

Berdasarkan informasi dari guru matematika di SMAN tempat penelitian, dapat
disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran
matematika di kelas. Jika motivasi siswa dari awal sudah rendah, menganggap matematika itu
pelajaran yang mengerikan, maka proses pembelajaran kedepannya pun menjadi sulit. Namun,
untuk siswa yang motivasi dalam belajar matematikanya tinggi, siswa itu akan merasa tertantang
untuk terus belajar matematika, sehingga hal ini berpengaruh pada hasil akhir dari pembelajaran
matematika itu sendiri.

b. Wawancara dengan siswa

Berdasarkan wawancara terhadap lima siswa kelas 12 IPA 2 di SMAN tempat penelitian,
diketahui bahwa jika terdapat motivasi dalam belajar khususnya pembelajaran matematika,
peserta didik pastinya menjadi lebih semangat lagi dalam mengikuti proses pembelajaran
matematika.

Ada beberapa siswa yang motivasinya muncul dari diri (internal) siswa itu sendiri, dan ada
juga beberapa siswa yang memiliki motivasi dari guru matematika mereka, di mana guru
matematika mereka memberikan motivasi yang sangat berpengaruh pada kelancaran proses
belajar mengajar di kelas. Mereka juga mengatakan bahwa dengan adanya motivasi yang
diberikan oleh guru secara terus menerus berpengaruh pada pandangan mereka terhadap
matematika itu sendiri.

Kesulitan belajar matematika yang terjadi pada siswa sebenernya hal yang biasa terjadi,
namun karena hal inilah motivasi akan muncul dan mempengaruhi pandangan mereka saat

mengahadapi kesulitan tersebut. Mereka (para siswa) akan mengingat motivasi dari diri mereka
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sendiri dan juga motivasi yang selalu guru matematika mereka berikan, sehingga membuat
semangat belajar matematika mereka kembali muncul. Motivasi akan membuat mereka
semangat dan senang pada saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut membuat
penyampaian materi oleh guru dapat tersampaikan dengan lancar yang pada akhirnya membuat
hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik, sehingga beberapa siswa merasa puas dengan
hasil yang mereka dapatkan.

Motivasi belajar yang ditemukan pada siswa yang diteliti dipengaruhi oleh faktor intern
dan ekstern atau dikenal dengan motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik yang
dimaksud dalam hal ini yakni beberapa motif yang berfungsi menjadikan siswa aktif dengan tidak
adanya rangsangan dari luar (eksternal). Oleh karenanya dalam setiap diri individu siswa sudah
memiliki dorongan untuk melaksanakan suatu hal dengan sendirinya. Motivasi ekstrinsik
merupakan motivasi yang muncul karena adanya rangsangan dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat
bersumber dari guru yang mengajar, dimana guru tersebut dapat membangkitkan minat dan
bakat siswanya. Arends & Kilcher (2010) dan Wookfolk (2007) menyatakan motivasi ekstrinsik
adalah tindakan individu melakukan tindakan untuk mendapatkan hadiah yang diinginkan.

Sedangkan motivasi intrinsik berasal dari tekad di dalam diri sendiri.

4. KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dapat memengaruhi hasil

belajar matematika siswa SMA. Motivasi belajar terdiri dari motivasi intrinsik dan ekstrinsik.
Segala motivasi memiliki peranan strategis pada setiap aktivitas siswa dalam belajar. Semakin
tinggi motivasi belajar yang siswa miliki, maka semakin tinggi atau baik pula hasil belajar yang
siswa dapatkan.
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